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ABSTRAK

Widya Salsabilla Agja : Analisis Efektivitas dan Kontribusi serta
Strategi Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) (Studi Kasus :
Kantor Samsat Kota Pariaman)

Dosen Pembimbing : Dr. Rino Dwi Putra, S.E, M.Si

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan salah satu sumber utama
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang memiliki peran strategis dalam pembiayaan
pembangunan daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
efektivitas dan kontribusi penerimaan PKB, serta mengidentifikasi strategi
peningkatan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kota
Pariaman tahun 2021-2024. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi lapangan, dokumentasi,
studi kepustakaan dan wawancara serta yang dianalisis meliputi target dan
realisasi penerimaan PKB serta realisasi PAD selama empat tahun. Analisis
efektivitas menggunakan rasio perbandingan realisasi dengan target, sedangkan
analisis kontribusi membandingkan realisasi PKB terhadap PAD.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat efektivitas penerimaan PKB rata-
rata sebesar 99,96% yang tergolong efektif, dengan capaian tertinggi pada tahun
2022 (109,92%) dan terendah tahun 2024 (92,65%). Kontribusi PKB terhadap
PAD mencapai rata-rata 53,80% yang berkategori sangat baik, dengan kontribusi
tertinggi pada tahun 2022 sebesar 63,81%. Strategi peningkatan kepatuhan wajib
pajak yang diterapkan meliputi pendekatan administratif pada Laporan wajib
pajak, digitalisasi layanan (SIGNAL, e-Samsat), dan program inovatif (pemutihan
pajak, SAJUBAH), serta penegakan sanksi. Meskipun efektif, tingkat kepatuhan
wajib pajak masih berkisar 60-65%, sehingga diperlukan optimalisasi strategi
untuk meningkatkan konsistensi penerimaan PKB.

Kata Kunci : Pajak Kendaraan Bermotor, Efektivitas, Kontribusi, PAD,
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan suatu negara dalam pemerintahan daerah
memerlukan sumber penerimaan yang dapat diandalkan dan berkelanjutan,
salah satunya berasal dari pajak. Berdasarkan Undang-Undang No.28
Tahun 2007 Pasal 1 ayat (1) mendefinisikan Pajak adalah kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat (Ariffin & Sitabuana, 2022). Oleh karena
itu, Pajak dibayarkan oleh rakyat kepada negara sesuai dengan ketentuan
dalam undang-undang sebagai kewajiban kenegaraan dan partisipasi aktif
dalam mendukung keberlangsungan pembangunan.

Dalam Anggaran dan Pendapatan Belanja Negara (APBN) tahun
2024 Pemerintah dan DPR telah menyepakati pendapatan negara yang
direncanakan sebesar Rp 2.802,3 triliun, dimana penerimaan perpajakan
berkontribusi sebesar Rp 2.309,9 triliun (Hariani, 2023). Angka tersebut
menunjukkan bahwa pajak merupakan sumber utama dalam penerimaan
negara yang sangat besar kontribusinya dalam membiayai kebutuhan
belanja negara dan pembangunan nasional.

Salah satu jenis pajak yang memberikan kontribusi signifikan

terhadap pendapatan daerah adalah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)



merupakan salah satu acuan penting bagi pemerintah daerah untuk
memaksimalkan penerimaan pajak, baik di tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota. Berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 Pasal 1
ayat (12), PKB merupakan pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan
kendaraan bermotor, termasuk kendaraan beroda yang digunakan di jalan
darat, alat berat, serta kendaraan yang dioperasikan di air (Siahaan, 2013).
PKB berperan penting sebagai salah satu sumber utama Pendapatan Asli
Daerah (PAD) yang digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan
pembangunan daerah.

Data dari Badan Pusat Statistis (BPS) Provinsi Sumatera Barat
menunjukkan peningkatan jumlah kendaraan bermotor dari 14.592 unit
pada 2021 menjadi 16.050 unit pada 2024 (Tabel 1.1), sebagai berikut:

tabel 1. 1 Jumlah Kendaraan yang Membayar Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB) kota pariaman

Tahun Jumlah Kendaraan Bermotor
2021 14.592
2022 15.831
2023 15.831
2024 16.050

Sumber: https://sumbar.bps.go.id/id

Namun, meskipun jumlah kendaraan bermotor terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya, Target dan realisasi penerimaan Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) sering kali belum mencapai target. Hal ini

sebagaimana terlihat pada Tabel 1.2, pada tahun 2021-2024 adalah:


https://sumbar.bps.go.id/id

tabel 1. 2 Target dan realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor
(PKB) di kantor samsat kota pariaman 2021-2024

No Tahun Target Realisasi
1 2021 17.201.314.000,00 | 17.865.847.800,00
2 2022 20.921.060.900,00 | 22.997.239.250,00
3 2023 23.028.316.400,00 | 21.507.002.000,00
4 2024 24.324.183.000,00 | 22.535.805.600,00

Sumber: Samsat kota pariaman 2021-2024

Pada tabel 1.2 data realisasi di Kota Pariaman mengungkapkan
kesenjangan (gap) antara penerimaan target dengan realisasi yang
diperoleh. Berdasarkan data Samsat Kota Pariaman, target dan realisasi
PKB dikota pariaman hanya mencapai 93,4% pada tahun 2023 dan 92,7%
pada tahun 2024, yang menunjukkan bahwa realisasi penerimaan belum
sepenuhnya mencapai target analisisnya sebesar 100% Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah kendaraan belum diimbangi oleh
kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya tingkat kepatuhan
wajib pajak antara lain keterbatasan data wajib pajak, prosedur administrasi
yang masih rumit, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya membayar pajak tepat waktu. Oleh karena itu, tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB sangat penting sebagai
strategi pencapaian target penerimaan pajak.

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dikelola melalui Kantor Samsat
Kota Pariaman berdasarkan Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2015, yang
bertanggung jawab atas pemungutan dan pengesahan STNK secara

terintegrasi (Kaur et al., 2025). Peningkatan PAD dari PKB diharapkan



dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.
(Reportaseinvestigasi.com, 2025).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas dan kontribusi PKB serta mengetahui strategi peningkatan
kepatuhan wajib pajak agar penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)
dapat dikelola secara lebih efektif dan efisien. Berdasarkan uraian tersebut,
maka peneliti mengambil Judul ANALISIS EFEKTIVITAS DAN
KONTRIBUSI SERTA STRATEGI PENINGKATAN KEPATUHAN
WAJIB PAJAK KENDARAAN BERMOTOR (PKB) (Studi Kasus :

Kantor Samsat Kota Pariaman)

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis, maka
penulis akan mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana efektivitas dalam perbandingan target dan realisasi pada
penerimaan pajak kendaraan bermotor (PKB) Samsat kota pariaman?
2. Bagaimana kontribusi dalam peningkatan penerimaan pajak kendaraan
bermotor (PKB) terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)?
3. Apa Strategi yang dilakukan oleh samsat kota pariaman untuk
mengenai kepatuhan wajib pajak dalam meningkatkan pajak kendaraan

bermotor (PKB)?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan
dari penelitian sebagai berikut:
1. Mengetahui Efektivitas dalam Perbandingan Target dan Realisasi Pada
Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Samsat Kota Pariaman?
2. Mengetahui  Kontribusi dalam peningkatan penerimaan pajak
kendaraan bermotor (PKB) ) terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)?
3. Mengetahui Apa Strategi yang dilakukan oleh samsat kota pariaman
untuk mengenai kepatuhan wajib pajak dalam meningkatkan pajak
kendaraan bermotor (PKB)?
D. Manfaat Penelitian
Dalam Melakukan Penelitian ini, Penulis berharap mendapatkan
banyak manfaat, Baik Penulis maupun bagi pihak lain:
A. Bagi Penulis
Memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar akademik
Ahli Madya (A.Md) dan menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai Analisis perbandingan Target dan Realisasi terhadap
penerimaan pajak kendaraan bermotor (PKB) Tahun 2021-2024.
B. Bagi Instansi Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
dalam menyusun rencana strategis ke depan, khususnya dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan Pajak Kendaraan Bermotor

(PKB).



C.

Bagi Pembaca

Untuk menambah pengetahuan kepada

pembaca

analisis

perbandingan Target dan Realisasi terhadap Penerimaan Pajak

Kendaraan bermotor (PKB) Tahun 2021-2024.

. Bagi Universitas Negeri Padang

Sebagai bahan perpustakaan yang akan digunakan oleh para

mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis dalam proses mempelajari

pembuatan tugas akhir, sebagai bahan referensi pustaka karya ilmiah

atau penelitian selanjutnya.

E. Kajian Pustaka

Sebelum peneliti membahas lebih lanjut mengenai Analisis

Efektivitas dan Kontribusi serta Strategi Peningkatan Kepatuhan Wajib

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) (Studi Kasus : Kantor Samsat Kota

Pariaman). Penelitian terdahulu yang memuat berbagai penelitian yang

telah dilakukan oleh peneliti lain. Adapun penelitiannya dalam penyusunan

dalam tugas akhir peneliti adalah sebagai berikut:

tabel 1. 3 Penelitian Terdahulu

No | Judul dan | Hasil Persamaan Perbedaan
Nama Penelitian dengan dengan
Peneliti Penelitian Penelitian

Sekarang Sekarang (GAP)

1 | Efektivitas Penelitian  ini | Sama-sama Penelitian ini
Pemungutan | menunjukkan meneliti Pajak | hanya meneliti
Pajak bahwa Kendaraan efektivitas
Kendaraan pemungutan Bermotor pemungutan PKB,
Bermotor Pajak (PKB) dan | tidak membahas
(PKB) (Studi | Kendaraan menggunakan | kontribusi  PKB
Kasus  pada | Bermotor di | data  target | terhadap PAD




UPPD/Samsat | Samsat serta realisasi | maupun  strategi
Kabupaten Kabupaten pajak  untuk | peningkatan
Purbalingga)” | Purbalingga menilai kepatuhan  wajib
— Dewi Indras | selama  2017— | efektivitas. pajak. Sedangkan
Iswari (2022) | 2020 tergolong penelitian
sangat  efektif sekarang
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KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Efektivitas dan Kontribusi
serta Strategi Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB) Studi Kasus : Kantor Samsat Kota Pariaman Tahun 2021-
2024 dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat Efektivitas Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di
Samsat Kota Pariaman selama tahun 2021-2024 tergolong dalam kategori
efektif. Hal ini terlihat dari perbandingan antara target dan realisasi
penerimaan PKB selama periode 2021-2024 menunjukkan hasil yang baik
dengan rata-rata 99,96% yang masuk dalam kategori efektif. Secara rinci,
pada tahun 2021 dan 2022 mencapai kategori sangat efektif dengan
persentase 103,86% dan 109,92%. Namun mengalami penurunan pada
tahun 2023 dan 2024 menjadi 93,39% dan 92,65% meskipun masih dalam
kategori efektif. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pemungutan pajak
yang diterapkan cukup efisien, meskipun terdapat fluktuasi yang
mengindikasikan adanya tantangan dalam mempertahankan konsistensi
pencapaian target dan tingkat kepatuhan wajib pajak.

2. Kontribusi Pajak Kendaraan Bermotor terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kontribusi PKB terhadap PAD Provinsi Sumatera Barat
menunjukkan hasil yang sangat baik dengan rata-rata kontribusi sebesar

53,80% selama periode 2021-2024. Kontribusi tertinggi terjadi pada
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tahun 2022 sebesar 63,81%, sementara tahun 2024 mencatat kontribusi
sebesar 49,09%. Meskipun mengalami fluktuasi, kontribusi PKB tetap
berada di atas 40%, yang menunjukkan bahwa PKB merupakan sumber
pendapatan daerah yang strategis dan memiliki peran signifikan dalam
mendukung kemandirian fiskal daerah serta pembiayaan pembangunan
daerah.

Strategi Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak Kantor Samsat Kota
Pariaman telah menerapkan berbagai strategi komprehensif untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak, antara lain: Pendekatan
Administratif: Melakukan identifikasi dan peneguran kepada wajib pajak
kategori BDU (Belum Daftar Ulang) dan TDU (Tidak Daftar Ulang)
melalui surat pemberitahuan serta pelaksanaan razia berkala.
Implementasi aplikasi Samsat Digital Nasional (SIGNAL), e-Samsat, dan
Dasbor Bapenda yang memudahkan pembayaran secara online. Program
Inovatif melalui pemutihan pajak dan SAJUBAH (Samsat Jumat Berkah).
Serta sanksi dan penegakan dalam penerapan denda sebesar 1% dari
pokok pajak ditambah biaya asuransi dan opsen terhadap wajib pajak.
Strategi-strategi tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran
dan kepatuhan masyarakat, meskipun tingkat kepatuhan wajib pajak
masih berada di kisaran 60-65%, yang menunjukkan masih terdapat ruang
untuk peningkatan lebih lanjut. Strategi ini terbukti efektif dalam

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk membayar pajak tepat waktu.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Daerah, perlu memperkuat koordinasi antara Dinas
Pendapatan Daerah, Kepolisian, dan Jasa Raharja agar pelaksanaan
pemungutan pajak berjalan lebih efisien dan terintegrasi. Secara
operasional, disarankan melakukan integrasi data berbasis Nomor
Induk Kependudukan (NIK) untuk mendeteksi wajib pajak yang
berpindah domisili serta melakukan evaluasi berkala terhadap program
pemutihan guna mencegah moral hazard di kalangan wajib pajak.

2. Bagi kantor samsat kota pariaman, perlu mengembangkan inovasi
layanan digital seperti SIGNAL dan Samsat Keliling, serta memperluas
sosialisasi melalui media sosial. Optimalisasi sistem penagihan berbasis
reminder digital (WhatsApp blast, SMS, atau email otomatis) juga
disarankan untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak. Selain itu,
kolaborasi dengan dealer kendaraan dalam edukasi pajak sejak proses
pembelian perlu diperkuat.

3. Bagi wajib pajak, Diharapkan lebih aktif dan sadar akan pentingnya
membayar pajak tepat waktu sebagai bentuk partisipasi dalam
pembangunan daerah. Kepatuhan pajak bukan hanya kewajiban, tetapi
juga kontribusi nyata bagi kemajuan daerah. Wajib pajak juga diimbau

untuk memanfaatkan berbagai saluran pembayaran digital yang tersedia
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agar lebih mudah, cepat, dan efisien dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat meneliti lebih mendalam
faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor, serta membandingkannya dengan daerah lain agar
diperoleh gambaran komprehensif tentang efektivitas sistem perpajakan

daerah dalam meningkat kepatuhan terhadap wajib pajak.
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